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dimaksudkan sebagai suatu perjalanan suci (ziarah) mengunjungi tempat-
tempat yang ber-tirtha untuk tujuan mengambil air suci (air hayat, amrta).

Tradisi mengunjungi tempat suci untuk mengambil air suci telah
dilakukan oleh berbagai agama hingga saat ini. Di Bali, umat Hindu
melakukan perjalanan ke tempat-tempat tertentu, misalnya ke Tirta Empul
untuk mengambil air suci, atau meminta kepada pendeta. Pada umat
Katholik dilakukan ziarah (pilgrimage) ke Sendangsana atau Sendang
Sriningsih di Jawa Tengah untuk berdoa dan mengambil air suci. Umat
Islam, sewaktu menjalankan Ibadah Haji menyempatkan diri untuk
mcngambil air zam-zam. meskipun dalam arti yang berbeda. Di antara
bangsa-bangsa, hakekat air scbagai sumber kehidupan atau fons fitae atau
ma'ul khayat telah dikenal sejak dulu, sehingga timbul istilah tirtha (air
suci), amrta (air havat), tirtha sanjiwani (air kchidupan), nectar
(minuman dewa-dewa). dan ambresia (air havat) pada orang Yunani
(M.M Sockarto Kartoatmodjo, 1993).

Di dalam Scjarah Indoncsia Kuno tercatat adanyva beberapa or-
ang raja yang pcrnah meclakukan perjalanan suci. di antaranya vang
terkenal adalah perjalanan ziarah raja Hayam Wuruk dari Majapahit
mengunjungi bangunan-bangunan suci di Majapahit. Demikian pula raja
Kameswara dari Kerajaan Kediri (1182 M - 1183 M) pernah mengadakan
perjalanan rirthavatra ke telaga suci Ranu Kembala di lereng Gunung
Semeru. Jawa Timur. vang berbunyi ... ling dewa (?) mpu kameswara
tirthayatra ..., artinya : sabda dewa (?) mpu kameswara melakukan
ziarah ketempat air suci.

Jika dihubungkan antara kcberadaan Sriwijava sebagai pusat
agama budha dengan topografi sckitar kota Palembang vang banvak
terdapat tclaga, kolam. rawa-rawa, balec kambang dan sumber-sumber air.
maka keberadaan batu-batu siddhayatra ataupun tirthayatra ini dapat
diartikan sebagai ziarah orang-orang pada waktu itu untuk berkunjung
ke situs-situs (tempat) vang dikeramatkan. Tempat ziarah itu dapat berupa
bangunan candi petirtaan (bathingplace temple), taman (ksetra), wihara,
telaga (petirtaan), bale kambang dan lain-lain. Dengan demikian dapat
ditegaskan bahwa tempat-tempat pcnemuan prasasti siddayatra ini
merupakan tempat perziarahan agama Budha pada masa Sriwijaya
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Nama Objek : Meterai tanah Lihat Gede Ing Suro
No. Inventaris : 04.04

Asal Temuan  : Gede Ing Suro, Kecamatan Ilir Timur II, Kodia
Palembang, Propinsi Sumatera Selatan.

Bahan : Tanah Liat

Ukuran : Diameter 7 cm, tebal 7 cm
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Keterangan

Tablet atau materai tanah liat (clay tablets) ini ditemukan bersama-
sama dengan ratusan stupika tanah liat (clay stupas) di situs Gede Ing Suro,
Kecamatan Ilir Timur II, Palembang, Propinsi Sumatera Selatan.

Tulisannya digoreskan pada permukaan tablet tanah liat atau
menyerupai materai yang dibentuk cukup beragam. yaitu bulat pipih.
silindris dan bentuk stupa kecil. Secara keseluruhan, keadaan fisik masih
baik, begitu pula huruf vang dituliskan tampak jelas.

Teknik penulisan dibuat secara mendatar (horizontal) dengar.
ukuran tinggi huruf berkisar antara 5 mm sampai 6 mm. Kalimat-kalimatnya
terdiri dari beberapa baris dan mengandung japa mantra atau Ye-te-man-
tra.

Transliterasi
... ye dharmma hettu prabhawa ....
Terjemahan

Kalimat di atas merupakan kalimat pembuka pada materai-materai
tanah liat yang berisi mantera-mantera agama Budha (formula
Ye-te).

Pembahasan

Sebagaimana diketahui, materai tanah liat ini menggunakan huruf
siddham dan berbahasa sanskerta yang banyak dipakai di India Utara dan
di Sri Langka. Hal ini menarik perhatian karena penggunaan huruf siddham
di dalam prasasti-prasasti yang ditemukan di Indonesia, sangat terbatas
jumlahnya. Sebaliknya, pemakaian huruf tersebut banyak didapatkan pada
materai-materai tanah liat, baik di Jawa Timur (Banyuwangi), Bali (Pejeng),
dan di Sumatera (Palembang). Sayang sekali, materai tanah liat yang
menggunakan aksara siddham ini hingga sekarang sulit diketahui umurnya.
walaupun sebenarnya huruf itu telah muncul pada abad II Masehi di Jawa
Timur, yaitu pada sandaran arca dari Candi Jago dan Candi Singosari
(Marwati Djoened Poesponegoro, dkk, 1984).

Fungsi tablet atau materai tanah liat adalah sebagai benda
pendukung upacara atau sebagai sarana dalam kegiatan yang bersifat ritual,
terutama dalam agama Budha. Mengingat bahwa Sriwijaya memang
menonjol dari segi keagamaan, maka tidak disangkal bahwa benda-benda
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pendukung upacara keagamaan seperti materai, harus mendapat tempat
utama sebagai sumber informasi terpenting tentang kehidupan agama Budha
yang tumbuh subur di Sriwijaya. Hal ini telah dibuktikan oleh para ahli
arkeologi tentang temuan tablet dan fungsinya, di sckitar kaki candi di
Borobudur, Jawa tengah.
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Nama Objek
No. Inventaris
Asal Temuan

Bahan
Ukuran

Suwarnnapattra Bumiayu

04.28

Bumiayu, Kecamatan Tanah Abang, Kabupaten
Muara Enim, Propinsi Sumatera Selatan.

Emas

Panjang 8,5 mm, Lebar Bagian Bawah 4 mm, dan

Lebar Bagian Atas 3 mm.
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Keterangan

Prasasti ini ditemukan oleh seorang penduduk pada tahun 1989
di tebing Sungai Lematang, Desa Bumiayu, Kecamatan Tanah Abang,
Kabupaten Muara Enim, Propinsi Sumatera Selatan.

Menarik perhatian. bahwa prasasti suwarnnapattra yang terbuat
dari selembar kertas emas ini bentuknya panjang meruncing ke arah atas,
vang ditemukan dalam keadaan terbuka, di dalam sebuah buli-buli (pot-
tery) buatan lokal. Buli-buli tersebut sudah pecah, tanpa cerat. dan bagian
Icher dihias dengan motif bunga teratai.

Prasasti cmas (suwarnnapattra) ini digorcs dengan beberapa
huruf atau tulisan di bagian dcpan (recto) dan belakang (verso). Karena
tulisan hanyva digores dangkal dan sangat kecil maka hanva beberapa
aksara saja vang masih dapat dibaca dengan baik. Dari scgi palcografi
atau ilmu tulisan kuno, tulisan pada suwarnnapattra di duga berasal dari
sckitar abad X - X1I1 M (M.M Sockarto Kartoatmodjo, 1993).

Teknis penulisan mendatar atau horizontal. dengan ukuran tinggi
huruf kurang Iebih 1.5 mm sampai 2 mm. Isi suwarnnapattra Bumiayu
ini pcrnah dibaca olch M .M Sockarto Kartoatmodjo pada ccramah ilmiah
Temuan Prasasti Baru Di Sumatera Selatan Dan Masalah Taman Sri
Ksetra Dari Kerajaan Sriwijaya vang disclenggarakan olch Balai
Arkcologi Palembang bekerja sama dengan Muscum Negeri Propinsi
Sumatcra Sclatan "Balaputra Dewa". pada tanggal 10 Juni 1993. Bunyi
prasasti tersebut dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) bagian vaitu :
Transliterasi
Recto :.

1. bajra ri pritiwi

Verso :.

2. pagani (paganu) carmani (camani)

3 tan kuwu om myam

Terjemahan

Recto :.

1. Senjata tajam / petir (bajra) untuk bumi (ri pritiwi)
Verso :.

2. dewa Agni/dewa api (pagani, paganu) kulit (carmani), tetapi dapat
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pula berkaitan dengan air berkumur untuk para tamu terhormat /
pendeta (camani).
3. tanpa kubu ? (tan kuwu) bijaksana atau huruf biji yang gaib yang dapat
dibanding dengan perkataan Amin dalam agama lain (om myam).
Pembahasan

Prasasti pendek suwarnnapattra ini sulit diketahui maksudnya
karena mengandung unsur japa-mantra. Memang, perkataan bajra ri
pritiwi berarti : senjata tajam (petir) untuk bumi (pertiwi), dan pagani
(paganu) mungkin harus dibaca paga karena huruf n ternyata dimatikan
dengan menambah suara i (wulu) dan u (suku) di atas dan di bawah huruf
n(na). Perkataan carmani berarti : kulit, tetapi camani (maniya ?7)
berkaitan dengan air kumur untuk para tamu terhormat (pendeta). Boleh
jadi tulisan itu harus dibaca padyarghacamaniya, yaitu air pembasuh kaki
dan air kumur untuk para tamu yang terhormat. Tetapi mungkin pula
perkataan. pagani mengacu pada pageni atau dewa Agni (dewa Api),
mengingat tulisan bagian pertama juga menyebut Pritiwi (dewi Pertiwi).
Selanjutnya tulisan ketiga tan kuwu om myam berarti : tanpa kubu, om
myam. Tidak jelas apa yang dimaksud dengan kuwu (kubu) di sini, tetapi
mantraom myam merupakan bijaksara atau huruf biji yang gaib yang dapat
dibanding dengan perkataan Amin / Amen dalam agama lain.

Di atas telah disinggung bahwa suwarnnapattra dari Bumiayu
menyebutkan nama dewi Pritiwi (unsur bumi, Pertiwi) dan mungkin juga
dewa Pageni (unsur api, Agni). Perlu diketahui bahwa dalam agama Hindu
dikenal 5 (lima) unsur yang besar (panca mahabhuta), yaitu akasa
(angkasa), bayu (angin), teja (sinar, api, cahaya), apah (air, zat cair),
Prthiwi (bumi, zat padat). Menurut paham Hindu ke lima unsur tersebut
terdapat di dalam Tri loka (tiga dunia), dengan unsur-unsur tertentu yang
lebih menonjol atau dominan seperti :

1. Bhuh-loka (manusa-loka), yaitu dunia umat manusia yang banyak
dikuasai oleh unsur prthiwi (zat padat) dan apah (zat cair).

2. Bhuwah-loka (pitr-loka), yaitu dunia para arwah yang banyak
dikuasai oleh unsur apah dan teja / agni (api).

3. Swah-loka (dewa-loka), yaitu dunia para dewa atau sorga yang banyak
dikuasai oleh unsur teja dan bayu (angin).
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Selanjutnya sari-pati unsur panca mahabhuta menimbulkan sad-
rasa atau enam rasa, yaitu madhura (manis), amla (kecut), lawana (asin),
katuka (pedas), kasaya (hambar). Setelah bercampur dengan unsur-unsur
lainnya, seperti dasendriya atau sepuluh indriya, yaitu srota-indriya
(pendengaran), twak-indriya (perasa), cakusa-indriya (pelihat), jihwa-
indriya (pengecap), ghrana-indriya (pencium), wak-indriya (penggerak
mulut), pani-indriya (penggerak tangan), pada-indriya (penggerak kaki),
payu-indriya (penggerak pelepasan), upastha-indriya (penggerak alat
kelamin) dan panca tanmatra atau lima benih zat alam, yaitu sabda-
tanmatra (benih suara), sparsa-tanmatra (benih rasa sentuhan), rupa-
tanmatra (benih penglihatan), rasa-tanmatra (benih rasa), ganda-
tanmatra (benih penciuman), maka menghasilkan dua benih kehidupan
yang disebut swanita (ovum) dan sukla (sperma). Pertemuan antara
swanita dan sukla berarti bertemunya purusa (laki-laki) dan pradhana
(wanita), sehingga terjadilah kelahiran manusia yang mempunyai semua
unsur alam tersebut. Oleh sebab itu, manusia juga dianggap sebagai buwana
alit (mikro kosmos) dan alam semesta sebagai buwana agung (makro
kosmos). Apabila manusia meninggal maka terjadilah persatuan antara
unsur panca mahabhuta yang ada dalam diri manusia (mikro kosmos)
dan alam semesta (makro kosmos).

Dengan demikian suwarnnapattra dalam buli-buli yang ditemukan
di Bumiayu yang menyebut nama Prithiwi (bumi) dan Pagani (api), diduga
kuat mempunyai kaitan dengan upacara kematian. Dalam pengertian lain,
jasad atau unsur panca mahabhuta (the five big elements) pada diri
manusia (mikro kosmos) dihanyutkan ke dalam sungai supaya bersatu
dengan unsur alam semesta (makro kosmos).
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BAB 111
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berbagai peristiwa sejarah yang agaknya telah melatarbelakangi
keberadaan 4 (empat) buah prasasti yang sekarang tclah menjadi koleksi
realia Museum Negeri "Balaputra Dewa" itu, telah dibahas secara panjang
icbar sehingga beberapa kesimpulan dapat diambil dari padanya.

Berbagai pendapat yang muncul dari data-data vang dapat diambil
dari prasasti-prasasti terscbut kiranva dapat mengungkap lebih jauh
tentang scjarah Sriwijava dan cksistensinva. baik di bidang politik dan
agama. maupun dalam bidang perdagangan internasional di kawasan Asia
Tenggara.

1. Prasasti Boom Baru

Agaknya keberadaan prasasti in1 dapat dihubungkan dengan upava
pengukuhan wilavah Kerajaan Sriwijava. Sccara garis besar, isinva
mecngandung dua unsur. vaitu ancaman dan doa keselamatan. Bersama-
sama dengan sckurangnva 5 (lima) buah prasasti lainnva. kedua unsur
terscbut scnantiasa mewarnai prasasti-prasasti masa Sriwijava. Adapun
pcncantuman kedua unsur itu dimaksudkan scbagai suatu upaya raja
Sriwijaya mengantisipasi berbagai gejolak politik yang mungkin muncul
dari kelompok-kelompok tertentu vang berusaha merongrong kekuasaan
dan kewibawaannva.

Scbagaimana dikctahui, dari sumber tertulis dalam negeri maupun
fuar negeri, masa ketika prasasti ini dikeluarkan (abad ke-7), merupakan
masa. hegemoninya di bidang politik. Tidak kurang dari sepuluh buah
prasasti mcrupakan bukti yang mendukung tentang hal itu. Luas
kekuasaannya hampir scluruh Sumatera. Boechari (1977) menyebutkan
bahwa berdasarkan letak ditemukannya, sebuah prasasti dapat
menunjukkan luas kekuasaan scorang raja. Secara rinci prasasti-prasasti
ini adalah : Prasasti Kedukan Bukit (682 M), Prasasti Talang Tuo (684
M). Prasasti Kota Kapur (686 M), Prasasti Telaga Batu (tanpa tahun),
Prasasti Bukit Siguntang (tanpa tahun), Prasasti Karang Brahi (tanpa
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tahun), Prasast! Palas Pasemah (tanpa tahun), Prasasti Jabung (tanpa
tahun), Prasasti Boom Baru (tanpa tahun), dan Prasasti "Jaya Siddhayatra"
(tanpa tahun). Demikian pula berita luar negri vang dibawa oleh I-tsing
(688 M - 695 M). vang mecnuliskan tentang keadaan Sriwijaya sebelum
dan sesudah prasasti-prasasti tersebut dikecluarkan.

Dengan menggunakan gava vang khusus. yakni pemakaian
kalimat-kalimat kutukan (sapatha) vang kemudian diikuti oleh kalimat-
kalimat doa keselamatan (pahala) dalam sctiap prasastinya itu. raja
mencoba melakukan penegakan hukum terhadap rakyat. Raja bermaksud
mencgakkan legitimasinya. Siapa vang mcmberontak. diancam dengan
kutukan. scbaliknva apabila patuh akan mendapatkan keselamatan.
Dengan kata lain. bahwa ke dua bentuk hukum itu dapat dipandang
sebagai suatu pola vang digunakan dalam peclaksanaan sistem
pemcrintahan pada masa itu schingga rakyat vang mclaksanakan hukum
(undang-undang) tidak merasakannva scbagai sesuatu vang dipaksakan.
namun dirasakan scbagai suatu perundangan vang harus ditaati. Dengan
demikian. peletakan prasasti itu dapat dianggap scbagai alat kontrol bagi
penguasa dalam mengawasi pelaksanaan fungsi kekuasaan dari scorang
raja (legitimasi).

2. Fragmen Prasasti Kambang Unglen

Kcberadaan prasasti ini dapat dikaitkan dengan suatu kegiatan
kcagamaan berupa scbuah perjalanan suci vang dilakukan olch raja
Sriwijava mengunjungi tempat-tempat suci dalam wilayah kerajaannya.

Bceberapa prasasti masa Sriwijava. vakni prasasti Telaga Batu,
prasasti Bukit Siguntang, prasasti Talang Tuo, prasasti-prasasti
Siddhavatra. dapat dikelompokkan ke dalam prasasti Sriwijaya vang
bertemakan agama.

Pemberitaan I-tsing (pendeta agama Budha) yang pernah tinggal
sclama 7 tahun di Sriwijaya (688 M - 695 M) dan telah menyelesaikan
karangannya berjudul Ta T'ang Si-Yu-ku-fa-kao-seng chuan dan Nan-
hai-chi-kuei-nei-fa-chuan dalam tahun 692 M, telah menjelaskan
peranan Sriwijaya dalam bidang keagamaan. Dijelaskannya bahwa di
Sriwijaya berdiam sekitar seribu pendeta Budha yang menguasai
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pengetahuan agama setingkat dengan pendeta-pendeta yang ada di In-
dia. Anjurannya kepada pendeta Cina untuk belajar dahulu di Sriwijaya
selama 1 - 2 tahun sebelum melanjutkan pelajaran ke India, menunjukkan
betapa pentingnya Sriwijava dalam kedudukannya sebagai tempat 7
menimba ilmu.

Adanya temuan-temuan selain prasasti, seperti : stupika, arca-
arca. peninggalan arsitektur, manik-manik, dan scbagainya. seluruhnya
memperlihatkan segala aktivitas masvarakat di bidang keagamaan. Jika
temuan-temuan tersebut dikaitkan dengan kalimat siddhayatra dalam
prasasti Kambang Unglen. maka akan diperoleh suatu gambaran pada
masa itu. ketika raja Sriwijava mengadakan suatu perjalanan suci
(siddhayatra) mengunjungi tempat-tempat (bangunan-bangunan) suci
scperti wihara. bangunan-bangunan petirtaan (bathingplace temple).
taman (ksetra) dan lain-lain. scbagai suatu rangkaian pcrjalanan ibadah
dalam agama Budha. Biasanya acara ini berlangsung pada waktu purnama
bulan Waisakha (bulan April - Mei).

3. Materai Tanah Kiat Gede Ing Suro

matcrai tanah liat vang berbentuk bulat seperti tablet ini. biasanyva
terdapat dalam stupika vang juga terbuat dari tanah liat. Adanya tulisan-
tulisan yang berupa mantra agama Budha vang memenuhi permukaan
bidang datar tablet. memberi kesan bahwa benda ini dipakai scbagai
sarana peziarahan bagi orang-orang vang datang berziarah ke bangunan-
bangunan suci agama Budha.

Dalam pclaksanaan upacara vang bersifat ritual itu, biasanya para
pcziarah akan melemparkan benda ini bersama-sama dengan stupika yang
mcmbungkusnya ke tempat-tempat yang telah ditentukan dengan maksud,
agar agama Budha senantiasa tumbuh dan berkembang. Dengan
ditemukannya benda-benda ini di situs Gede Ing Suro dan di beberapa
situs lainnya, scperti di situs Lecmah Abang dapat memberikan indikasi
bahwa di tempat-tempat itu dahulunya pernah berdiri scmacam kompleks
bangunan suci (wihara) agama Budha. Apalagi di situs-situs tempat
ditemukannya materai-materai ini, dijumpai pula arca-arca Budha dab
Bodhisattwa yang terbuat dari perunggu, arca Bodhisattwa
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Awalokiteswara, dan sisa fondasi bangunan bata, yang semuanya
memberikan petunjuk bahwa pada abad ke-7, agama Budha yang
berkembang di Sriwijaya adalah dari mazhab Mahayana.

4. Prasasti Suwarnnapattra Bumiayu

Terhadap tinggalan vang sangat menarik ini, beberapa kesimpulan
dapat diambil dari padanya, yakni bahwa prasasti ini berkaitan dcngan
konsep-konsep ajaran agama Hindhu seperti vang diperlihatkan olch
adanyva pemakaian kata-kata prthiwi (unsur bumi) dan pageni (unsur api).
Di dalam konsep ajaran Hindhu, ke dua unsur tadi termasuk di dalam
lima unsur yang besar (panca mahabhuta) yvang mempengaruhi manusia.
vakni : akasa (angkasa, ether). bayu (angin). teja (sinar. api. cahava).
apah (air. zal xXair), dan prthiwi (bumi. zat padat). Sclanjutnya dari ke
tiga dunia (tri-loka), maka dunia umat manusia (bhuh-loka) sangat
banyak dikuasai olch unsur zat padat (prrhiwi) dan unsur zat cair (apah).

Manusia dianggap scbagai huwwana alit (mikro kosmos) dan alam
scmesta scbagai buwana agung (makro kosmos). Apabila manusia
mcninggal dunia, maka unsur panca mahabhuta (mikro kosmos) vang
ada dalam diri manusia akan bersatu dengan unsur alam semcsta (makro
kosmos). Dengan demikian keberadaan prasasti ini agaknya berkaitan
dengan upacara kematian vang dilakukan olch masyarakat pada waktu
itu (M.M Sockarto Kartoatmodjo, 1993).

B. Saran

Dari uraian-uraian di atas. ternyata bahwa scluruh data prasasti
(sampel penulisan) dapat dimanfaatkan untuk memperlihatkan dan
mengungkapkan situasi ataupun peristiwa sejarah di Sriwijava dan
cksistensinya di masa lalu, tcrutama yang menyangkut aspck politik dan
ckonomi, maupun dalam hal toleransi kchidupan beragama yang tumbuh
subur di zaman itu.

Bukan berarti dengan tiga aspek kesimpulan di atas, catatan
sejarah Sriwijaya telah terungkap seluruhnya. Tulisan-tulisan di atas
hanya merupakan sebagian kecil dari peristiwa sejarah yang pcrnah
terjadi.
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Prasasti-prasasti yang dijadikan bahan penulisan ini pun belum
dapat memberikan gambaran secara tegas, misalnya mengenai nama-nama
raja yang memerintah di Sriwijaya, selain nama raja Srijayanasa
scbagaimana tertulis di dalam Prasasti Talang Tuo. Demikian pula tentang
siapa sebenarnya Dapunta Hyang vang tertulis dalam Prasasti Kedukan
Bukit. Bahkan, dari prasasti-prasasti peninggalan Sriwijaya yvang lain,
belum dapat memberikan jawaban secara pasti letak ibukota Sriwijaya.
Sampai sekarang letak pusat pemerintahan Sriwijava ini hanva
berdasarkan teori-teori yang masih harus ditindaklanjuti dan dibuktikan
kebenarannya.

Oleh scbab itu, penulisan ini bukanlah suatu hasil vang final
schingga diharapkan bahwa penulisan lanjutan vang didasarkan pada
pengkajian artefak prasasti koleksi Museum "Balaputra Dewa" lainnya
baik vang bersifat realia maupun replika tidak akan berhenti sampai di
sini. npamun. tetap terbuka bagi kemungkinan adanya studi-studi lanjut
vang akan dilakukan olch pihak-pihak vang berminat.
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